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ABSTRAK 
Permasalahan rutin yang kerap dialami peternak di Desa Tlekung, Kec. Junrejo, Kota Batu 
adalah sulitnya memenuhi kebutuhan pakan hijauan disaat musim kemarau. Di satu sisi, Desa 
Tlekung berdampingan dengan lereng Gunung Panderman, yang didalamnya terdapat hutan 
dengan potensi hijauan sebesar 141.636 ton per tahunnya. Lahan hutan sanggup memasok 
kebutuhan pakan hijauan disaat musim penghujan, namun hijauan menjadi kering dan 
langka pada musim kemarau. Akibatnya, peternak mengupayakan pemenuhan kebutuhan 
pakan pada musim kemarau melalui penggunaan jerami padi. Walaupun demikian, cadangan 
jerami hasi penanaman di lahan sawah di Desa Tlekung tidak mencukupi untuk memenuhi 
kebutuhan pakan. Usaha dalam mengatasi kekurangan pakan di musim kemarau dilakukan 
dengan membeli jerami padi dari luar kecamatan. Upaya ini bukanlah solusi yang tepat guna 
dalam mengatasi kekurangan hijauan, karena nilai nutrisi yang terkandung dalam jerami 
padi tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup sapi dan domba. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam program pengabdian ini adalah untuk mengenalkan, meningkatkan kesadaran dan 
memotivasi peternak agar mampu serta berkeinginan untuk menerapkan teknologi ensilase, 
guna menghasilkan silase sebagai cadangan pakan hijauan disaat musim kemarau. 
Berdasarkan hasil tahapan evaluasi yang telah dilakukan, tingkat keberhasilan dapat 
melebihi target kriteria keberhasilan yang telah dilakukan. Secara umum, peserta 
menyatakan penyelenggaraan pelatihan adalah hal yang penting dan dibutuhkan, dimana 
peserta menyatakan memahami materi yang diberikan, mampu mempraktekkan pembuatan 
silase, serta sebagian peserta akan mengimplementasi pembuatan silase. Dengan demikian, 
kegiatan pendampingan ini dapat dikatakan berhasil, karena mampu meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan peserta dalam mengikuti kegiatan pengabdian. 
 

Kata Kunci: kelangkaan hijauan; kemarau, silase. 
 
 

PENDAHULUAN 
Desa Tlekung merupakan desa yang terletak di Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Desa 

ini memiliki kondisi suhu rata-rata 25-28oC dengan curah hujan rata-rata pertahun selama 
6 bulan. Desa Tlekung berada dalam kawasan pinggiran hutan milik Badan Usaha Milik 
Pemerintah (BUMN) yaitu Perum Perhutani yang membujur dari arah Timur ke Barat 
sepanjang kurang lebih 3 KM, berdampingan dengan lereng Gunung Panderman dengan 
ketinggian wilayah 600 mdpl. Luasan lahan hutan milik Pertum Perhutani seluas 1628 Hg 
dengan potensi lahan subur seluas 50 Ha, dan 121 Ha merupakan lahan dengan tingkat 
kesuburan rendah. 

 Masyarakat Desa Tlekung pada umumnya memiliki usaha sampingan yaitu beternak. 
Sebanyak 985 orang beternak sapi, dan 410 orang beternak domba. Populasi ternak di Desa 



Muwakhid, M., Laili, S.  

340 ~ Vol. 1 | No. 4 | Oktober 2020 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi 
Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 

Tlekung terdapat sebanyak 1479 sapi, dan 1320 domba. Dalam memenuhi kebutuhan 
hijauan, masyarakat Desa Tlekung memanfaatkan sumber pakan hijauan yang melimpah 
dari hutan. Namun, permasalahan yang tiap tahun kerap terjadi secara rutin adalah sulitnya 
memenuhi kebutuhan hijauan pada saat musim kemarau. Lahan hutan tidak dapat memasok 
kebutuhan pakan hijauan disaat musim kemarau karena hijauan menjadi kering dan langka. 
Akibatnya, upaya peternak dalam pemenuhan kebtuhan hijauan dilakukan melalui 
pemberian pakan hijauan yang berasal dari jerami padi. Produksi jerami pad hasil 
penanaman di Desa Tlekung sendiri tidak dapat mencukupi kebutuhan, sehingga harus 
membeli dari luar kecamatan Junrejo. 

 Pemberian pakan jerami di musim kemarau untuk mengganti rumput bukanlah 
solusi yang tepat guna, karena nilai nutrisi yang terkandung dalam jerami pada tidak 
mencukupi kebutuhan hidup sapi dan domba (Muwakhid, 2007). Kebutuhan protein untuk 
hidup pokok sapi dan domba adalah 7%, selebihnya protein akan dibentuk menjadi daging. 
Jerami padi memiliki kandungan protein kasar hanya sebesar 3%, sehingga diperlukan 
pakan selingan berprotein tinggi (tanaman leguminosa) agar dapat mencukupi hidup pokok, 
serta meningkatkan bobot badan.  

 Teknologi ensilase merupakan metode pembuatan bahan awetan hijauan yang 
disebut silase. Silase adalah produk olahan fermentasi bahan pakan yang dapat disimpan 
dalam kondisi tanpa udara (anaerob) dalam waktu yang cukup lama (Rees, 1997). Pakan 
hijauan ialah bahan pakan ternak yang berasal dari batang, tangkai, maupun daun tanaman, 
tidak termasuk buah, biji dan umbi. Hijauan yang dibuat silase disimpan dalam kondisi 
anaerob dan mengalami proses fermentasi anaerob oleh bakteri asam laktat yang menempel 
pada hijauan sejak tanaman masih hidup (Moisio dan Heikonen, 1993) Bakteri asam laktat 
yang menempel pada tanamanan mula-mula berstatus dorman dalam kondisi aerob, namun 
akan aktif pada kondisi lingkungan anaerob (Baytok dan Aksu, 2005). Bakteri asam laktat 
selain menghasilkan asam-asam laktat, juga menghasilkan hidrogen peroksida yang 
terbentuk dari nicotinamide adenin dinucleotide (NADH). Hidrogen peroksida dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen melalui proses oksidasi yang kuat terhadap sel 
bakteri, serta melalui pemisahan struktur dasar asam molekul asam nukleat atau protein sel 
(Brashears et al, 1998). Hijauan yang digunakan sebagai bahan silase harus memiliki kadar 
air 70-75%, dan mengandung gula terlarut, sehingga populasi bakteri yang mengkonversi 
gula terlarut menjadi asam organik dapat bertahan (Kuicky, 2005). Selain itu, bahan aditif 
turut diperlukan sebagai akselerator fermetnasi dalam proses ensilase. Aditif dapat berupa 
substrat fermentasi seperti molases, bekatul, gamblong, buah singkong, dll (Kung, 2005). 
Bahan-bahan ini bermanfaat sebagai substrat pertama dalam proses perombakan 
karbohidrat menjadi asam laktat oleh bakteri selama proses ensilase berlangsung (Ostling 
dan Lingre, 1993).  

Berdasarkan kondisi diatas, dengan memanfaatkan ketersediaan rumput di hutan 
yang melimpah selama musim hujan, serta informasi teknologi ensilase, kelangkaan hijauan 
selama musim kemarau dapat diatasi. Hal ini dapat menyelesaikan kesulitan pakan dan turut 
mampu memacu pertumbuhan ternak dan peningkatan populasi ternak di Desa Tlekung. 

 
METODE 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan 
melalui pelatihan dari segi teori, serta praktek penerapan tekonologi ensilase sebagai upaya 
penyediaan pakan ternak selama musim kemarau. Pendampingan dilaksanakan di selama 6 
bulan, dimulai pada bulan Mei, dan berakhir pada bulan Oktober 2009, dan dilaksanakan di 
Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Peserta pendampingan adalah anggota 
kelompok petani dengan total peserta sebanyak 50 orang, yang dipilih dengan kriteria: 
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Memiliki ternak, berkehendak menjadi pelopor program, dan memiliki antusiasme dalam 
mengadopsi teknologi baru. 

 Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menerapkan lima macam 
metode, yaitu: 1. Metode eksplorasi melalui cara Rapid Rural Appraisal (RRA), yang berfungsi 
untuk memahami situasi kondisi masyarakat desa seracara menyeluruh dalam waktu yang 
cepat; 2. Metode problem solving, yakni pemilihan tenaga-tenaga pelopor yang miliki 
kemampuan kerta kemauan dalam meneruskan serta menyebarluaskan teknologi baru yang 
disampaikan oleh pemateri; 3. Metode diskusi terbuka, yang dilakukan dengan cara 
memotivasi peserta tentang pentingnya penerapan teknologi ensilase, menyampaikan teori 
pembuatan silase yang berkualitas, serta menyampaikan manfaat pendayagunaan pakan 
berupa silase untuk memenuhi kebutuhan pakan harian; turut dilakukan pula peningkatan 
motivasi kepada peserta mengenai urgensi peningkatan jumlah populasi pemeliharaan 
ternak, setelah mampu mengaplikasikan teknologi ensilase; 4. Metode praktek secara 
partisipatif antara pemateri dan peserta; 5. Pendampingan berkala melalui kunjungan ke 
lokasi untuk dilakukan pengarahan, penjelasan dan evaluasi proses di kediaman peserta. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kegiatan program yang dilakukan dapat diruntut 
sebagai berikut: 1. Tahap prakondisi, yaitu dilakukan diskusi dengan pemimpin Bappeda 
Kota Batu guna mengetahui daerah prioritas yang membutuhkan pendampingan sesuai 
dengan tema pengabdian; 2. Ekplorasi, yakni implementasi metode RRA melalui riset tentang 
karakteristik desa, diperkuat dengan data sekunder potensi wilayah yang didapatkan dari 
kantor desa; 3. Sosialisasi program, melalui pertemuan dengan tokoh-tokoh masyarakat dan 
pengurus kelompok tani Desa Tlekung perihal teknologi ensilase guna pemenuhan pakan 
hijauan selama musim kemarau; 4. Penyeleksian tenaga pelopor sebagai peserta; 5. Pelatihan 
pembuatan dan pendayagunaan sebagai pakan ternak. 6. Praktek pembuatan silase melalui 
praktei pengambilan tanaman jagung yang dirajang (chopping) kurang lebih 3 cm, lalu 
dilakukan penjemuran selama tiga jam untuk menurunkan kadar air, selanjutnya 
ditambahkan aditif dilanjutkan proses pengepresan pada silo. Silo yang telah siap disimpan 
selama satu bulan; 7. Pembukaan silo yang telah didiamkan selama satu bulan selanjutnya 
diipelajari ciri-ciri perubahan yang terjadi, yang meliputi bentuk, warna, dan aroma. 
Disamping itu, peserta turut mempelajari silase yang gagal; 8. Pendampingan adopsi 
teknologi pembuatan silase. Pendampingan dilakukan bertahap, dimana pada survei pertama 
dilakukan konsultasi kepada seluruh peserta mengenai pemilihan tempat pembuatan silo 
serta diskusi agar didapatkan silo dengan kualitas baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil implementasi pengenalan teknologi ensilase dilakukan melalui evaluasi secara 
bertahap, yang mencakup tiga tahap. Tahap pertama meliputi empat kegiatan, yaitu: 1. 
Pembemberian movitasi tentang pentingnya penerapan teknologi ensilase; 2. Penyampaian 
teori pembuatan silase; 3. Penyampaian teori pendayagunaan pakan silase; serta 4. 
Pemberian motivasi pentingnya meningkatkan jumlah populasi kepemilikan ternak setelah 
mampu menerapkan pembuatan silase. 

 Tahapan kedua dilakukan evaluasi mengenai pelaksanaan praktek pembuatan silase, 
dan praktek mendayagunakan pakan silase untuk memenuhi kebutuhan pakan sehari-hari. 
Dalam tahapan evaluasi ketiga, dilakukan pada saat pelaksanaan pendampingan pembuatan 
silase oleh petani di kediaman masing-masing. Adapun kriteria, indikator pencapaian tujuan, 
serta tolak ukur yang digunakan dalam mengevaluasi kegiatan pengabdian dapat dilihat 
dalam Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1.  Kriteria, indikator, dan tolak ukur pengabdian teknologi ensilase 

Evaluasi 
Indikator pencapaian 

tujuan 
Tolok ukur 

Kreteria 
keberhasilan 

Tingkat 
keberhasilan 

I.a Pernyataan peserta tentang 
pentingnya 
penyelenggaraan latihan  

Jumlah peserta yang 
menyatakan sangat penting, 
pentingdan tidak penting 

Lebih dari 50% 
menyatakan penting 

65% menyatakan 
penting 

I.b Pernyataan peserta tentang 
kebutuhan terhadap 
teknologi ensilase 

Jumlah peserta yang 
menyatakan sangat butuh, 
butuh dan tidak butuh 

Lebih dari 50% 
menyatakan butuh 

75% menyatakan 
butuh 

I.c Pernyataan peserta tentang 
pemahaman terhadap 
materi teknik pembuatan 
silase 

Jumlah peserta yang 
menyatakan sangat 
memahami, memahami dan 
tidak memahami 

Lebih dari 50% 
menyatakan 
memahami 

55% menyatakan 
memahami 

I.d Pernyataan peserta tentang 
pemahaman terhadap teori 
pemberdayaan silase  

Jumlah peserta yang 
menyatakan sangat 
memahami, memahami dan 
tidak memahami 

Lebih dari 50% 
menyatakan 
memahami 

70% menyatakan 
memahami 

II.a Kemampuan peserta 
mempraktekkan pembuatan 
silase  

Jumlah peserta yang mampu 
mempraktekkan pembuatan 
silase  

Lebih dari 50% 
mampu 

90% mampu 

II.b Pernyataan peserta akan 
menindaklanjuti latihan 
dengan membuat silase  

Jumlah peserta yang akan 
menindaklanjuti latihan 
dengan membuat silase  

Lebih dari 50% 
mampu 

90% mampu 

III Perubahan kondisi 
masyarakat memanfaatkan 
teknologi ensilase pada 
pemenuhan pakan ternak 
nya  

Jumlah petani yang 
melakukan pembuatan silase 

Jumlah petani yang 
melakukan 
pembuatan silase 
lebih dari sepuluh 
orang  

Sepuluh orang 
petani atau tiga 
kelompok akan 
melakukan 
pembuatan silase  

 
Pemanfaatan teknologi ensilase dalam mengawetkan bahan hijauan dalam 

menghadapi kelangkaan selama musim kemarau merupakan salah satu penerapan dari 
proses adopsi inovasi teknologi oleh peternak. Proses adopsi inovasi teknologi oleh peternak 
dipengaruhi oleh kemudahan teknologi, mudah dimengerti, dipraktekkan oleh peternak, dan 
memberikan harapan untuk mendapatkan solusi atas masalah yang dihadapi (Wirdahayati, 
2010). Dorongan motivasi dari penyuluh serta proses komunikasi efektif turut serta 
mempengaruhi peternak dalam mengadopsi teknologi baru 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan penerapan teknologi ensilase hijauan di Desa Tlekung Kec. Junrejo, Kota 
Batu dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan kegiatan, serta dapat dinyatakan berhasil. 
Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan peserta tentang pemahaman teori pemberdayaan 
silase, serta kemampuan peserta mempraktekkan pembuatan silase. 

Rekomendasi berdasarkan hasil umpan balik dari peserta mengenai pemahaman 
materi dan kegiatan yang telah dilaksanakan, perlu dilakukan kegiatan pengabdian serupa 
sebagai upaya pembinaan dalam keberlanjutan pemanfaatan teknologi ensilase di tingkat 
petani, serta perlu adanya dana bantuan guna pembuatan silo. 
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